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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik  kelas VIII 

di MTsS Thawalib Padang”, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Setelah dilakukan uji hipotesis maka diperoleh bahwa rata–rata kelas 

eksperimen adalah 80,5 dan kelas kontrol adalah 73. Uji hipotesis 

diperoleh 𝑡𝑡    = 1,70 dan 𝑡ℎi𝑡  g = 3,08 sehingga didapatkan      

       pada selang    kepercayaan    95%.   Diperoleh 𝑡ℎi𝑡  g ≥ 𝑡𝑡     maka 

 0 ditolak dan  1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang diajarkan 

dengan Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) lebih 

tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis peseta didik 

yang diajarkan dengan Direct Intruction. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pendidik pada bidang studi matematika di MTsS Thawalib Padang 

diharapkan dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) sebagai salah 

satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
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2. Matematis peserta didik dan membuat peserta didik tertarik terhadap 

mata pelajaran matematika. 

3. Model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) agar 

dapat diterapkan pada materi pelajaran yang sesuai serta dilaksanakan 

secara maksimal. 

4. Kepada peneliti berikutnya diharapkan dapat meneliti menggunakan 

model Auditory Intelectually Repetition (AIR)  untuk kemampuan 

matematika lainnya dan dapat menyempurnakan kekurangan dari 

penelitian ini, sehingga penelitian lain dapat memperoleh hasil yang 

lebih optimal. 

5. Kepada para pembaca diharapkan agar hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan untuk memperkaya wawasan yang 

dimiliki. 
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